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ABSTRACT 

iInternshiips are an iimportant part of experiientiial learniing that proviide students wiith diirect exposure to 

the world of work. Thiis study aiims to analyze the effect of iinternshiip experiience on career planniing 

among Management Study Program students, partiicularly iits iinfluence on career goal clariity, 

understandiing of career opportuniitiies, competency development plans, career deciisiion self-effiicacy, and 

consiistency iin achiieviing career goals. A quantiitatiive approach wiith a survey method was used, iinvolviing 

150 Management students who had completed iinternshiips through eiither the Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) scheme or regular iinternshiip programs, selected through purpos iive sampliing. Data 

were collected usiing a 1-5 Liikert scale questiionnaiire and analyzed through iinstrument testiing, classiical 

assumptiion tests, and siimple liinear regressiion usiing SPSS. Results show that iinternshiip experiience falls 

iinto the hiigh category (mean = 4.12) and career planniing also falls iinto the hiigh category (mean = 4.09). 

Regressiion analysiis produced the equatiion Y = 15.284 + 0.672X wiith a t-value of 9.845 and siigniifiicance 

of 0.000 (< 0.05), iindiicatiing that iinternshiip experiience has a posiitiive and siigniifiicant effect on students' 

career planniing. The coeffiiciient of determiinatiion (R²) of 0.396 iindiicates that iinternshiip experiience 

explaiins 39.6% of the variiatiion iin career planniing, whiile the remaiiniing 60.4% iis iinfluenced by other 

factors not examiined iin thiis study. These fiindiings support Experiientiial Learniing Theory, Sociial Cogniitiive 

Career Theory, and Career Constructiion Theory, and offer practiical iimpliicatiions for hiigher educatiion 

iinstiitutiions and iindustry partners iin desiigniing more structured, career-oriiented iinternshiip programs. 

Keywords: iinternshiip experiience, career planniing, students, career readiiness, management 

ABSTRAK 

Kegiiatan magang merupakan bagiian pentiing darii proses pembelajaran berbasiis pengalaman yang 

memberiikan kesempatan bagii mahasiiswa untuk mengenal duniia kerja secara langsung. Peneliitiian iinii 

bertujuan untuk menganaliisiis pengaruh pengalaman magang terhadap perencanaan kar iier (career 

planniing) mahasiiswa Program Studii Manajemen, khususnya bagaiimana pengalaman tersebut 

memengaruhii kejelasan tujuan kariier, pemahaman peluang kariier, rencana pengembangan kompetensii, 

keyakiinan pengambiilan keputusan kariier, dan konsiistensii pencapaiian tujuan kariier. Peneliitiian 

menggunakan pendekatan kuantiitatiif dengan metode surveii terhadap 150 mahasiiswa Program Studii 

Manajemen yang telah menyelesaiikan program magang, baiik melaluii skema Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) maupun magang reguler, yang d iipiiliih melaluii tekniik purposiive sampliing. Data 
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diikumpulkan menggunakan kuesiioner skala Liikert 1-5 dan diianaliisiis melaluii ujii iinstrumen, ujii asumsii 

klasiik, dan regresii liinear sederhana dengan bantuan SPSS. Has iil peneliitiian menunjukkan bahwa 

pengalaman magang berada pada kategor ii tiinggii (mean = 4,12) dan perencanaan kar iier juga berada 

pada kategorii tiinggii (mean = 4,09). Hasiil regresii menghasiilkan persamaan Y = 15,284 + 0,672X dengan 

niilaii t hiitung sebesar 9,845 dan siigniifiikansii 0,000 (< 0,05), sehiingga pengalaman magang terbuktii 

berpengaruh posiitiif dan siigniifiikan terhadap perencanaan kariier mahasiiswa. Niilaii koefiisiien determiinasii 

(R²) sebesar 0,396 menunjukkan bahwa pengalaman magang mampu menjelaskan 39,6% var iiasii 

perencanaan kariier mahasiiswa, sedangkan 60,4% siisanya diipengaruhii oleh faktor laiin dii luar peneliitiian 

iinii. Temuan iinii mendukung Experiientiial Learniing Theory, Sociial Cogniitiive Career Theory, dan Career 

Constructiion Theory, serta memberiikan iimpliikasii praktiis bagii perguruan tiinggii dan miitra iindustrii dalam 

merancang program magang yang leb iih terstruktur dan beroriientasii pada pengembangan kariier 

mahasiiswa. 

Kata kuncii: pengalaman magang, perencanaan kariier, mahasiiswa, kesiiapan kariier, manajemen 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan duniia kerja pada era diigiital, otomatiisasii, dan transformasii iindustrii telah 

menciiptakan tuntutan kompetensii yang semakiin kompleks bagii lulusan perguruan tiinggii. 

Organiisasii tiidak lagii hanya mencarii tenaga kerja yang memiiliikii kemampuan akademiik 

yang baiik, tetapii juga iindiiviidu yang mampu beradaptasii, bekerja sama, memecahkan 

masalah, serta memahamii diinamiika liingkungan kerja secara nyata. Kondiisii iinii 

mendorong perguruan tiinggii untuk tiidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapii juga mempersiiapkan mahasiiswa agar memiiliikii kesiiapan kariier yang memadaii 

sebelum memasukii duniia kerja. World Economiic Forum (2025) menegaskan bahwa 

kemampuan adaptasii, pembelajaran berkelanjutan, dan pengalaman kerja praktiis menjadii 

faktor pentiing yang menentukan keberhasiilan iindiiviidu dalam menghadapii perubahan 

pasar tenaga kerja global. 

Salah satu strategii yang diiniilaii efektiif untuk meniingkatkan kesiiapan kariier mahasiiswa 

adalah melaluii program magang sebagaii bentuk pembelajaran berbasiis pengalaman 

(experiientiial learniing) yang menghubungkan teorii dii ruang kelas dengan praktiik nyata dii 

liingkungan kerja. Kolb dan Kolb (2022) menjelaskan bahwa pengalaman langsung 

memberiikan proses pembelajaran yang lebiih mendalam karena iindiiviidu dapat melakukan 

observasii, praktiik, refleksii, dan penerapan pengetahuan secara siimultan. Pentiingnya 

program magang semakiin diiperkuat dengan iimplementasii kebiijakan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yang memberiikan kesempatan kepada mahasiiswa untuk 

belajar dii luar kampus melaluii berbagaii aktiiviitas magang. Menurut Kemendiikbudriistek 

(2023), program magang MBKM diirancang untuk meniingkatkan relevansii pendiidiikan 

tiinggii dengan kebutuhan iindustrii sekaliigus memperkuat employabiiliity lulusan dii masa 

depan. 

Meskiipun program magang telah menjadii kebiijakan strategiis, iimplementasiinya dii 

berbagaii perguruan tiinggii masiih menghadapii tantangan. Kualiitas pengalaman magang 

yang diiperoleh mahasiiswa belum sepenuhnya seragam: sebagiian mahasiiswa terliibat 

aktiif dalam penyelesaiian proyek dan pengambiilan keputusan, namun tiidak sediikiit yang 

hanya diiberiikan tugas admiiniistratiif sehiingga kesempatan mengembangkan kompetensii 
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profesiional menjadii terbatas. Berbagaii surveii transiisii lulusan ke duniia kerja juga 

menunjukkan masiih banyak lulusan yang mengalamii kebiingungan menentukan arah 

kariier setelah lulus. Hal iinii menunjukkan bahwa keberhasiilan program magang tiidak 

hanya diiukur darii jumlah partiisiipan, melaiinkan darii kualiitas pengalaman belajar yang 

diiperoleh. 

Selaiin fenomena empiiriis tersebut, terdapat kesenjangan peneliitiian (research gap): 

sebagiian besar studii terdahulu lebiih berfokus pada employabiiliity, career readiiness, work 

readiiness, atau career adaptabiiliity, sementara peneliitiian yang secara khusus mengkajii 

hubungan antara pengalaman magang dan career planniing mahasiiswa Program Studii 

Manajemen dii iIndonesiia masiih relatiif terbatas. Padahal, perencanaan kariier merupakan 

aspek pentiing yang menentukan kesiiapan mahasiiswa memasukii duniia kerja karena 

berkaiitan dengan kejelasan tujuan kariier, strategii pengembangan kompetensii, dan 

kemampuan mengambiil keputusan profesiional. Perencanaan kariier diipengaruhii oleh 

keyakiinan diirii (self-effiicacy), harapan terhadap hasiil, dan pengalaman yang diiperoleh 

iindiiviidu, sebagaiimana diijelaskan Lent, Brown, dan Hackett (2022) melaluii Sociial 

Cogniitiive Career Theory (SCCT). Saviickas (2023) melaluii Career Constructiion Theory 

juga menjelaskan bahwa pengalaman profesiional membantu iindiiviidu membangun 

iidentiitas kariier melaluii proses refleksii terhadap pengalaman yang diialamii. 

Berbagaii peneliitiian terkiinii menunjukkan adanya hubungan posiitiif antara pengalaman 

magang dan pengembangan kariier mahasiiswa. Lii, Liiu, dan Zhang (2022) menemukan 

bahwa mahasiiswa dengan pengalaman magang yang relevan menunjukkan career clariity 

yang lebiih tiinggii, sedangkan Nurjanah dkk. (2023) menemukan bahwa kualiitas 

pengalaman magang berpengaruh siigniifiikan terhadap kesiiapan kariier dan kemampuan 

menyusun tujuan profesiional jangka panjang. Namun demiikiian, tiidak semua mahasiiswa 

memperoleh pengalaman magang yang berkualiitas dan relevan dengan biidang studiinya, 

sehiingga variiasii pengalaman iinii berpotensii menghasiilkan perbedaan dampak terhadap 

career planniing. Berdasarkan uraiian tersebut, peneliitiian iinii diilakukan untuk 

menganaliisiis pengaruh pengalaman magang terhadap perencanaan kariier mahasiiswa 

Program Studii Manajemen, dengan tujuan: (1) mendeskriipsiikan tiingkat pengalaman 

magang mahasiiswa; (2) mendeskriipsiikan tiingkat perencanaan kariier mahasiiswa; dan (3) 

menganaliisiis serta mengujii pengaruh pengalaman magang terhadap perencanaan kariier 

mahasiiswa. 

 
B. KAJIAN LITERATUR 

Pengalaman Magang 

Pengalaman magang merupakan bagiian darii pembelajaran berbasiis pengalaman 

(experiientiial learniing) yang memberiikan kesempatan mahasiiswa belajar secara 

langsung melaluii keterliibatan dii duniia kerja. Melaluii magang, mahasiiswa memahamii 

penerapan konsep akademiik dalam siituasii kerja nyata, sekaliigus mengenalii standar 

periilaku, budaya organiisasii, etiika kerja, dan tuntutan kompetensii iindustrii. Brodsky, 

Rausch, dan Seiifriied (2024) menjelaskan bahwa proses belajar iinformal selama 

magang terjadii melaluii pengalaman hariian, iinteraksii sosiial, serta refleksii atas tugas-

tugas kerja. Jackson dan Dean (2023) menegaskan bahwa work-iintegrated learniing, 

termasuk magang, memberiikan kontriibusii terhadap peniingkatan employabiiliity karena 
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mahasiiswa memperoleh pemahaman praktiis mengenaii duniia kerja dan ekspektasii 

profesiional. 

Peneliitiian iinii mengoperasiionalkan pengalaman magang melaluii liima diimensii. 

Pertama, relevansii tugas magang dengan biidang studii, yaiitu tiingkat kesesuaiian 

pekerjaan magang dengan kompetensii akademiik; Lii, Daii, dan Lii (2024) menunjukkan 

bahwa relevansii tugas memengaruhii cara mahasiiswa meniilaii manfaat pendiidiikan 

tiinggii dan kesiiapan menghadapii duniia kerja. Kedua, kualiitas pembiimbiingan 

(superviisory support), yaiitu dukungan, arahan, dan umpan baliik darii pembiimbiing dii 

tempat magang; Musa, Nurhayatii, dan Boriiboon (2025) menemukan bahwa penguatan 

mentoriing menjadii aspek pentiing untuk memaksiimalkan manfaat magang terhadap 

kesiiapan kerja dan oriientasii kariier. Ketiiga, peniingkatan keterampiilan profesiional, 

mencakup hard skiills dan soft skiills sepertii komuniikasii, kerja sama tiim, dan 

pemecahan masalah; peneliitiian yang sama menemukan bahwa magang berpengaruh 

posiitiif terhadap employabiiliity, kemampuan adaptasii, dan kepercayaan diirii 

profesiional mahasiiswa. Keempat, keterliibatan dalam aktiiviitas organiisasii kerja, yaiitu 

sejauh mana mahasiiswa berpartiisiipasii aktiif dalam kegiiatan nyata organiisasii; Downs, 

Mughal, Shah, dan Ryder (2024) menekankan bahwa pembelajaran berbasiis kerja 

perlu diiarahkan membangun kompetensii kariier yang lebiih luas, termasuk kemampuan 

reflektiif dan kemandiiriian. Keliima, refleksii dan evaluasii diirii, yaiitu proses berpiikiir 

sadar untuk meniilaii pengalaman belajar selama magang; menurut Kolb dan Kolb 

(2022), refleksii merupakan tahapan utama dalam siiklus Experiientiial Learniing Theory, 

sedangkan Saviickas (2023) menjelaskan bahwa refleksii berperan pentiing dalam 

pembentukan iidentiitas kariier melaluii iinterpretasii terhadap pengalaman kerja. 

Perencanaan Kariier 

Perencanaan kariier (career planniing) merupakan proses iindiiviidu menentukan tujuan 

kariier, mengenalii potensii diirii, memahamii peluang kerja, serta menyusun strategii 

untuk mencapaii tujuan profesiional dii masa depan. Perubahan liingkungan kerja akiibat 

diigiitaliisasii menyebabkan perencanaan kariier menjadii proses diinamiis dan 

berkelanjutan. Damodar dkk. (2024) melaluii scopiing reviiew SCCT menjelaskan bahwa 

perkembangan kariier diipengaruhii oleh iinteraksii antara pengalaman belajar, self-

effiicacy, outcome expectatiions, dan dukungan liingkungan. Career Constructiion 

Theory (Saviickas, 2023) memandang perencanaan kariier sebagaii proses konstruksii 

iidentiitas profesiional melaluii pengalaman, refleksii diirii, dan adaptasii terhadap 

perubahan liingkungan. Mengacu pada Wulandarii (2023) dan pengembangan konsep 

SCCT, peneliitiian iinii mengukur perencanaan kariier melaluii liima iindiikator. Pertama, 

kejelasan tujuan kariier (career goal clariity), yaiitu kemampuan menetapkan arah dan 

profesii yang iingiin diicapaii; Lii, Liiu, dan Zhang (2022) menunjukkan bahwa mahasiiswa 

dengan pengalaman magang menunjukkan career clariity yang lebiih tiinggii. Kedua, 

pemahaman terhadap peluang kariier, yaiitu kemampuan mengenalii alternatiif 

pekerjaan dan kebutuhan kompetensii duniia kerja; Jackson dan Dean (2023) 

menemukan bahwa mahasiiswa dengan pengalaman work-iintegrated learniing 

memiiliikii pemahaman peluang kariier yang lebiih baiik. Ketiiga, rencana pengembangan 

kompetensii, yaiitu strategii siistematiis meniingkatkan pengetahuan dan keterampiilan; 

Lent dan Brown (2022) menjelaskan bahwa career self-effiicacy tiinggii mendorong 

iindiiviidu lebiih aktiif mencarii pengalaman belajar dan pelatiihan. Keempat, keyakiinan 

dalam pengambiilan keputusan kariier (career deciisiion self-effiicacy), yaiitu 
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kepercayaan iindiiviidu terhadap kemampuannya menentukan piiliihan kariier; peneliitiian 

Lii, Liiu, dan Zhang (2022) menunjukkan hubungan posiitiif antara pengalaman magang 

dan career deciisiion-makiing self-effiicacy. Keliima, konsiistensii dalam mencapaii tujuan 

kariier, yaiitu kemampuan mempertahankan komiitmen menjalankan rencana 

pengembangan diirii; menurut Saviickas (2023), iindiiviidu dengan adaptasii kariier tiinggii 

cenderung lebiih konsiisten dalam menjalankan rencana pengembangan diirii. 

 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif dengan metode surveii, yang diipiiliih 

karena bertujuan mengukur dan menganaliisiis pengaruh pengalaman magang terhadap 

perencanaan kariier mahasiiswa secara objektiif melaluii data numeriik. Populasii peneliitiian 

adalah mahasiiswa Program Studii Manajemen yang telah menyelesaiikan program 

magang, baiik melaluii skema MBKM maupun magang reguler yang diiselenggarakan 

perguruan tiinggii. Sampel peneliitiian berjumlah 150 responden yang diipiiliih melaluii tekniik 

purposiive sampliing, dengan kriiteriia: mahasiiswa aktiif Program Studii Manajemen, telah 

menyelesaiikan program magang, dan bersediia mengiisii kuesiioner peneliitiian secara 

lengkap. 

Peneliitiian iinii menggunakan dua variiabel, yaiitu pengalaman magang sebagaii variiabel 

bebas (X) yang diiukur melaluii liima iindiikator (relevansii tugas, kualiitas pembiimbiingan, 

peniingkatan keterampiilan profesiional, keterliibatan organiisasii, dan refleksii diirii), dan 

perencanaan kariier sebagaii variiabel teriikat (Y) yang diiukur melaluii liima iindiikator 

(kejelasan tujuan kariier, pemahaman peluang kariier, rencana pengembangan kompetensii, 

keyakiinan pengambiilan keputusan kariier, dan konsiistensii mencapaii tujuan kariier). 

iInstrumen peneliitiian berupa kuesiioner tertutup dengan skala Liikert 1-5 (1 = sangat tiidak 

setuju hiingga 5 = sangat setuju), yang diisebarkan secara langsung maupun melaluii 

Google Form. 

Sebelum diigunakan, iinstrumen diiujii valiidiitas dan reliiabiiliitasnya. iItem diinyatakan valiid 

apabiila niilaii Corrected iItem-Total Correlatiion lebiih besar darii 0,30, dan iinstrumen 

diinyatakan reliiabel apabiila niilaii Cronbach's Alpha ≥ 0,70. Data yang terkumpul diianaliisiis 

menggunakan SPSS melaluii dua tahap: analiisiis deskriiptiif untuk menggambarkan 

karakteriistiik responden dan niilaii rata-rata setiiap iindiikator, serta analiisiis iinferensiial 

untuk mengujii pengaruh pengalaman magang terhadap perencanaan kariier. Sebelum ujii 

regresii, diilakukan ujii asumsii klasiik meliiputii ujii normaliitas (Kolmogorov-Smiirnov), ujii 

liineariitas, dan ujii heteroskedastiisiitas. Pengujiian hiipotesiis diilakukan menggunakan 

analiisiis regresii liinear sederhana dengan persamaan Y = a + bX + e, dii mana Y adalah 

perencanaan kariier, X adalah pengalaman magang, a adalah konstanta, b adalah 

koefiisiien regresii, dan e adalah error. Hiipotesiis diiteriima apabiila niilaii siigniifiikansii ujii t 

lebiih keciil darii 0,05. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteriistiik Responden 

Peneliitiian iinii meliibatkan 150 mahasiiswa Program Studii Manajemen yang telah 

menyelesaiikan program magang. Berdasarkan jeniis kelamiin, responden perempuan 
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berjumlah 87 orang (58%) dan lakii-lakii 63 orang (42%), menunjukkan bahwa mayoriitas 

responden adalah mahasiiswa perempuan. Berdasarkan jeniis program magang, sebanyak 

101 responden (67%) mengiikutii program MBKM, sedangkan 49 responden (33%) 

mengiikutii magang reguler. Diitiinjau darii lama pelaksanaan magang, sebagiian besar 

responden menjalanii magang selama 3-6 bulan, sehiingga dapat diiasumsiikan telah 

memperoleh pengalaman kerja yang cukup untuk memahamii budaya organiisasii, proses 

biisniis, dan liingkungan profesiional sebagaii dasar evaluasii kemampuan diirii dan 

perencanaan kariier. 

Analiisiis Deskriiptiif Variiabel Pengalaman Magang 

Hasiil analiisiis menunjukkan bahwa variiabel pengalaman magang memperoleh niilaii rata-

rata sebesar 4,12, termasuk kategorii tiinggii, yang menunjukkan bahwa sebagiian besar 

mahasiiswa memberiikan peniilaiian posiitiif terhadap pengalaman magang yang diijalanii. 

Tabel 1 menyajiikan rata-rata skor setiiap iindiikator. 

Tabel 1. Analiisiis Deskriiptiif Variiabel Pengalaman Magang 

iIndiikator Mean Kategorii 

Relevansii tugas magang 4,18 Tiinggii 

Kualiitas pembiimbiingan 4,05 Tiinggii 

Peniingkatan keterampiilan profesiional 4,25 Sangat Tiinggii 

Keterliibatan dalam aktiiviitas organiisasii 4,01 Tiinggii 

Refleksii pengalaman magang 4,10 Tiinggii 

Rata-rata Keseluruhan 4,12 Tiinggii 

Sumber: Data priimer diiolah, 2026 

iIndiikator dengan skor tertiinggii adalah peniingkatan keterampiilan profesiional (4,25), 

menunjukkan bahwa mahasiiswa merasakan manfaat besar darii magang dalam 

meniingkatkan kemampuan tekniis maupun iinterpersonal sepertii komuniikasii, kerja sama 

tiim, dan penyelesaiian masalah. Sebaliiknya, iindiikator keterliibatan dalam aktiiviitas 

organiisasii kerja memperoleh skor terendah (4,01), yang meskiipun masiih berkategorii 

tiinggii, mengiindiikasiikan bahwa tiidak semua mahasiiswa memperoleh kesempatan terliibat 

aktiif dalam pengambiilan keputusan maupun proyek strategiis selama magang. 

Analiisiis Deskriiptiif Variiabel Perencanaan Kariier 

Variiabel perencanaan kariier memperoleh niilaii rata-rata sebesar 4,09, termasuk kategorii 

tiinggii. Tabel 2 menyajiikan hasiil analiisiis setiiap iindiikator. 

Tabel 2. Analiisiis Deskriiptiif Variiabel Perencanaan Kariier 
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iIndiikator Mean Kategorii 

Kejelasan tujuan kariier 4,21 Sangat Tiinggii 

Pemahaman peluang kariier 4,15 Tiinggii 

Rencana pengembangan kompetensii 4,05 Tiinggii 

Keyakiinan mengambiil keputusan kariier 4,08 Tiinggii 

Konsiistensii mencapaii tujuan kariier 3,98 Tiinggii 

Rata-rata Keseluruhan 4,09 Tiinggii 

Sumber: Data priimer diiolah, 2026 

iIndiikator kejelasan tujuan kariier memperoleh niilaii tertiinggii (4,21), menunjukkan bahwa 

sebagiian besar mahasiiswa telah memiiliikii gambaran mengenaii pekerjaan atau profesii 

yang iingiin diitekunii setelah lulus. Sebaliiknya, iindiikator konsiistensii dalam mencapaii 

tujuan kariier memperoleh skor paliing rendah (3,98), mengiindiikasiikan bahwa sebagiian 

mahasiiswa masiih menghadapii tantangan dalam mempertahankan komiitmen untuk 

mewujudkan rencana kariier yang telah diisusun. 

Hasiil Ujii Valiidiitas, Reliiabiiliitas, dan Asumsii Klasiik 

Hasiil ujii valiidiitas menunjukkan bahwa seluruh iitem pernyataan memiiliikii niilaii Corrected 

iItem-Total Correlatiion lebiih besar darii 0,30, sehiingga seluruh iitem diinyatakan valiid. 

Hasiil ujii reliiabiiliitas menunjukkan variiabel pengalaman magang memperoleh niilaii 

Cronbach's Alpha sebesar 0,892 dan variiabel perencanaan kariier sebesar 0,876, 

keduanya dii atas 0,70 sehiingga iinstrumen diinyatakan reliiabel. Hasiil ujii normaliitas 

Kolmogorov-Smiirnov menunjukkan niilaii siigniifiikansii sebesar 0,200 (data berdiistriibusii 

normal), ujii liineariitas menunjukkan niilaii Deviiatiion from Liineariity sebesar 0,174 

(hubungan bersiifat liinear), dan ujii heteroskedastiisiitas menunjukkan niilaii siigniifiikansii 

seluruh variiabel lebiih besar darii 0,05 (tiidak terjadii heteroskedastiisiitas). Dengan 

terpenuhiinya seluruh asumsii klasiik tersebut, analiisiis regresii liinear sederhana dapat 

diilanjutkan. 

Hasiil Analiisiis Regresii Liinear Sederhana 

Pengujiian hiipotesiis diilakukan menggunakan analiisiis regresii liinear sederhana untuk 

mengetahuii pengaruh pengalaman magang terhadap perencanaan kariier mahasiiswa. 

Hasiil analiisiis diisajiikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasiil Analiisiis Regresii Liinear Sederhana 

Parameter Niilaii Keterangan 
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Parameter Niilaii Keterangan 

Persamaan regresii Y = 15,284 + 0,672X - 

t hiitung 9,845 Siigniifiikan 

Siigniifiikansii (Siig.) 0,000 < 0,05 

Koefiisiien Determiinasii (R²) 0,396 39,6% 

Sumber: Hasiil olahan data SPSS, 2026 

Persamaan regresii Y = 15,284 + 0,672X menunjukkan bahwa apabiila pengalaman 

magang meniingkat sebesar satu satuan, maka perencanaan kariier mahasiiswa akan 

meniingkat sebesar 0,672 satuan. Niilaii t hiitung sebesar 9,845 dengan siigniifiikansii 0,000 

(< 0,05) menunjukkan bahwa hiipotesiis peneliitiian diiteriima, yang berartii pengalaman 

magang berpengaruh posiitiif dan siigniifiikan terhadap perencanaan kariier mahasiiswa 

Program Studii Manajemen. Niilaii koefiisiien determiinasii (R²) sebesar 0,396 menunjukkan 

bahwa pengalaman magang mampu menjelaskan 39,6% variiasii perencanaan kariier 

mahasiiswa, sedangkan 60,4% siisanya diipengaruhii oleh variiabel laiin yang tiidak 

diianaliisiis dalam peneliitiian iinii, sepertii efiikasii diirii, dukungan keluarga, layanan 

biimbiingan kariier, motiivasii berprestasii, serta kondiisii pasar kerja. 

Pembahasan 

Hasiil peneliitiian membuktiikan bahwa pengalaman magang memiiliikii pengaruh posiitiif dan 

siigniifiikan terhadap perencanaan kariier mahasiiswa Program Studii Manajemen. Temuan 

iinii menunjukkan bahwa kualiitas pengalaman yang diiperoleh mahasiiswa selama magang 

menjadii salah satu faktor pentiing dalam membentuk arah kariier mereka. Semakiin baiik 

pengalaman magang yang diiperoleh, semakiin tiinggii pula kemampuan mahasiiswa dalam 

memahamii tujuan kariier, mengenalii peluang kerja, dan menyusun strategii 

pengembangan kompetensii dii masa depan. Pengalaman kerja nyata memberiikan 

kesempatan bagii mahasiiswa untuk membandiingkan pengetahuan teoriitiis yang diiperoleh 

dii bangku kuliiah dengan praktiik profesiional dii lapangan, sekaliigus belajar mengenaii 

budaya organiisasii, komuniikasii profesiional, etiika kerja, kerja sama tiim, dan penyelesaiian 

masalah yang seriing muncul dii liingkungan kerja. 

Hasiil peneliitiian iinii mendukung Experiientiial Learniing Theory yang diikembangkan oleh 

Kolb dan Kolb (2022), yang menjelaskan bahwa pembelajaran menjadii lebiih efektiif ketiika 

iindiiviidu memperoleh pengalaman langsung, melakukan refleksii terhadap pengalaman 

tersebut, membangun pemahaman baru, kemudiian menerapkannya dalam siituasii 

beriikutnya. Mahasiiswa yang memperoleh pengalaman magang berkualiitas menunjukkan 

tiingkat perencanaan kariier yang lebiih baiik karena memiiliikii kesempatan belajar melaluii 

pengalaman nyata dii duniia kerja. Selaiin iitu, hasiil iinii juga mendukung Sociial Cogniitiive 

Career Theory (SCCT) yang diikembangkan lebiih lanjut oleh Lent dan Brown (2022), yang 

menjelaskan bahwa pengalaman belajar akan meniingkatkan career self-effiicacy, yaiitu 

keyakiinan iindiiviidu terhadap kemampuannya dalam menentukan piiliihan kariier. 

Mahasiiswa yang berhasiil menyelesaiikan tugas selama magang cenderung memiiliikii 
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kepercayaan diirii yang lebiih tiinggii sehiingga lebiih yakiin dalam menetapkan tujuan kariier 

dan mengambiil keputusan profesiional. 

Temuan iinii juga konsiisten dengan Career Constructiion Theory yang diikembangkan oleh 

Saviickas (2023), yang menjelaskan bahwa pengalaman profesiional merupakan faktor 

pentiing dalam pembentukan iidentiitas kariier (career iidentiity). Melaluii pengalaman 

magang, mahasiiswa memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasii duniia kerja, 

memahamii niilaii-niilaii profesiional, serta membangun narasii mengenaii kariier yang iingiin 

mereka capaii. Hasiil peneliitiian iinii memperkuat temuan Lii, Liiu, dan Zhang (2022) yang 

menyatakan bahwa pengalaman magang berpengaruh terhadap peniingkatan career clariity 

dan kemampuan pengambiilan keputusan kariier mahasiiswa, serta peneliitiian Nurjanah 

dkk. (2023) yang menemukan bahwa kualiitas pengalaman magang berkontriibusii terhadap 

peniingkatan career readiiness melaluii peniingkatan keterampiilan profesiional dan 

pemahaman mengenaii duniia kerja. 

Secara praktiis, hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa program magang memiiliikii niilaii 

strategiis bagii perguruan tiinggii dalam meniingkatkan kualiitas lulusan. Program magang 

yang diirancang secara siistematiis, diidukung pembiimbiing yang kompeten, serta 

memberiikan kesempatan bagii mahasiiswa untuk terliibat dalam pekerjaan yang relevan 

akan membantu mahasiiswa mempersiiapkan diirii menghadapii duniia kerja secara lebiih 

optiimal. Namun demiikiian, temuan bahwa keterliibatan dalam aktiiviitas organiisasii kerja 

memperoleh skor terendah dii antara iindiikator pengalaman magang, sejalan dengan 

rendahnya skor konsiistensii dalam mencapaii tujuan kariier pada variiabel perencanaan 

kariier, mengiindiikasiikan bahwa perguruan tiinggii dan miitra iindustrii perlu memberii 

perhatiian khusus pada peniingkatan keterliibatan mahasiiswa dalam aktiiviitas organiisasii 

yang lebiih substantiif, tiidak hanya tugas admiiniistratiif, agar dampak magang terhadap 

konsiistensii perencanaan kariier dapat lebiih optiimal. 

 

E. KESIMPULAN 

Gambaran pengalaman magang mahasiiswa Program Studii Manajemen berada pada 
kategorii tiinggii dengan niilaii rata-rata 4,12. iIndiikator dengan niilaii tertiinggii adalah 
peniingkatan keterampiilan profesiional (4,25), sedangkan iindiikator dengan niilaii terendah 
adalah keterliibatan mahasiiswa dalam aktiiviitas organiisasii kerja (4,01). Temuan iinii 
menunjukkan bahwa secara umum mahasiiswa memperoleh pengalaman magang yang 
berkualiitas dan mampu meniingkatkan kompetensii profesiional serta pemahaman 
mengenaii duniia kerja. 
Gambaran perencanaan kariier mahasiiswa Program Studii Manajemen juga berada pada 
kategorii tiinggii dengan niilaii rata-rata 4,09. iIndiikator dengan skor tertiinggii adalah 
kejelasan tujuan kariier (4,21), sedangkan iindiikator dengan skor terendah adalah 
konsiistensii dalam mewujudkan tujuan kariier (3,98). Hasiil iinii menunjukkan bahwa 
sebagiian besar mahasiiswa telah memiiliikii arah kariier yang jelas, memahamii peluang 
kerja yang tersediia, serta memiiliikii rencana pengembangan kompetensii guna mendukung 
pencapaiian tujuan profesiional dii masa depan. 
Pengalaman magang berpengaruh posiitiif dan siigniifiikan terhadap perencanaan kariier 
mahasiiswa Program Studii Manajemen. Hasiil analiisiis regresii liinear sederhana 
menunjukkan niilaii siigniifiikansii sebesar 0,000 (< 0,05) dengan persamaan regresii Y = 
15,284 + 0,672X, sehiingga hiipotesiis peneliitiian diiteriima. Niilaii koefiisiien determiinasii (R² 
= 0,396) menunjukkan bahwa pengalaman magang mampu menjelaskan 39,6% variiasii 
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perencanaan kariier mahasiiswa, sedangkan 60,4% diipengaruhii oleh faktor laiin dii luar 
peneliitiian iinii, sepertii efiikasii diirii, dukungan keluarga, layanan biimbiingan kariier, 
motiivasii berprestasii, dan kondiisii pasar kerja. 
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